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ABSTRACT 

The performance of the managers of Micro and Small and Medium Enterprises in East Priangan 

faces various problems due to the external and internal demands of the organization.  Several factors 

include information technology, absorptive capacity and the competitive advantage of SMEs. The 

goals of this study are to analyze the effects of the function of information technology and absorptive 

capacity on competitive advantage and its impact on the performance of MSME managers in the East 

Priangan area of West Java. This study employs  a quantitative approach and survey method with 

the structural equation modeling as the analysis procedure. Based on the Slovin formula, 218 

managers are selected as respondents from 505 MSME managers, originating from two clusters of 

proportional random sampling and purposive sampling techniques. In this research, it is obtained 

that the function of information technology, absorptive capacity, competitive advantage and 

performance are in a moderate category. Furthermore, it is found that competitive advantage is 

affected by the function of information technology and absorptive capacity both simultaneously and 

partially. Moreover, the performance of MSME managers is directly affected by the competitive 

advantage and indirectly is affected by the function of information technology and absorptive 

capacity through the competitive advantage. 

 

Keywords: performance of MSME managers, competitive advantage, absorptive capacity, 

information technology functions 

PENGARUH FUNGSI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KAPASITAS PENYERAPAN 

PENGETAHUAN TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KINERJA PENGUSAHA UMKM DI PRIANGAN TIMUR JAWA BARAT 

 

ABSTRAK 

Kinerja para pengusaha Usaha Mikro dan Kecil menengah di Priangan Timur menghadapi berbagai 

permasalahan akibat tuntutan eksternal dan internal organisasi. Beberapa factor diantaranya adalah 

teknologi informasi, kapasitas penyerapan pengetahuan (absorptive  capacity) dan keunggulan 

bersaing yang dimiliki UMKM. Tujuan kajian ini ialah  untuk menganalisis pengaruh fungsi 

teknologi informasi dan absorptive  capacity terhadap keunggulan bersaing dan dampaknya terhadap 

kinerja para pengusaha UMKM di wilayah Priangan Timur Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode survei dengan structural equation modelling sebagai analisisnya. 

Berdasarkan rumus Slovin, 218 pengusaha terpilih sebagai responden yang berasal dari 505 

pengusaha UMKM, dengan two cluster proporsional random sampling dan purposive sampling. 

Dalam riset ini ditemukan bahwa fungsi teknologi informasi, absorptive  capacity, keunggulan 

bersaing dan kinerja dalam kategori cukup baik. Lebih lanjut ditemukan bahwa keunggulan bersaing 

dipengaruhi oleh fungsi teknologi informasi dan absorptive  capacity baik secara simultan dan parsial. 

Selanjutnya kinerja pengusaha UMKM secara langsung dipengaruhi oleh keunggulan bersaing dan 

secara tidak langsung dipengaruhi oleh fungsi teknologi informasi dan absorptive  capacity melalui 

keunggulan bersaing. 

 

Kata kunci: kinerja pengusaha UMKM, keunggulan bersaing, absorptive  capacity , fungsi teknologi 

informasi 
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PENDAHULUAN 

Di era digital, tidak ada aktivitas bisnis 

yang tidak terpengaruh oleh masalah teknologi 

informasi (Corsi, 2020; Ekman et al., 2021; 

Suciu et al., 2021; Yildiz, 2020; Zhu et al., 2021). 

Peran teknologi informasi sangat dominan 

dalam menunjang operasional sehari-hari dan 

merupakan salah satu faktor utama penunjang 

kinerja organisasi bisnis (Ma et al., 2021). 

Kemampuan menyerap pengetahuan dan 

penguasaan teknologi informasi akan menjadi 

elemen utama bagi sebuah organisasi bisnis 

dalam menciptakan keunggulan bersaing 

(Ardiansyah & Afiff, 2015; Bolívar-ramos & 

García-morales, 2013; Indriyaningrum, 2018; 

Naqshbandi & Tabche, 2018; Shafique & Kalyar, 

2018). 

Di satu sisi, era digital menawarkan 

peluang bagi perusahaan untuk memasarkan 

produknya dalam skala global, penjualan produk 

dapat dilakukan secara online dan pangsa pasar 

semakin meluas dan tidak terbatas pada pasar 

domestik saja (Bolívar-ramos & García-morales, 

2013; Flatten et al., 2014; Zadeh & Darwish, 

2020). Meski begitu, di sisi lain, persaingan 

global akan semakin ketat; peningkatan 

volatilitas pasar yang dapat menyebabkan 

pemendekan siklus hidup produk dan layanan 

tertentu; memperketat standar kinerja dan 

meningkatkan tekanan untuk mempersonalisasi 

layanan (Dibrell et al., 2008; Jauhari et al., 2019; 

Neumeyer et al., 2021; Sukendro et al., 2020; 

Vorbach et al., 2016; H. Zhang et al., 2021). 

Dalam rangka memasuki masa integrasi 

ekonomi ASEAN Economic Community  

negara-negara kawasan ASEAN terus berbenah 

diri. Oleh karena itu, di era keadaan ekonomi 

yang tidak stabil menunjukkan daya saing 

perusahaan bergantung pada kapasitasnya untuk 

membangun orientasi pasar menuju persaingan 

yang kompetitif (Akib et al., 2019; Ardiansyah 

& Afiff, 2015; Martín-Rojas et al., 2020; 

Narimawati et al.,2018; Raines & Leathers, 

2000). Hal ini tidak hanya terjadi pada 

perusahaan besar, namun para perusahaan kecil 

menengah sudah mulai mencoba 

mengembangkan bisnis mereka di Indonesia. 

Harapannya, peluang dan informasi tentang 

UMKM terus digaungkan oleh pemerintah, 

sehingga dapat menyebar ke seluruh pelosok 

negeri, tidak terkecuali yang ada di wilayah 

Priangan Timur memiliki potensi yang luar biasa.  

UMKM merupakan  suatu usaha yang 

dikelola secara individu dan/atau badan usaha 

yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh pemerintah (UU nomor 20 Tahun 2008). 

Apabila dilihat dari jumlah asetnya, usaha kecil  

dan menengah disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa usaha kecil 

dan menengah dilihat dari jumlah aset dan 

penjualan tahunan berbeda dari kategori 

jumlahnya diluar tanah dan bangunan dimana 

bisnis dijalankan. Sedangkan, menurut 

kententuan dari BPS (2015), maka usaha kecil 

dikategorikan berdasarkan jumlah tenaga kerja, 

yaitu antara 5 sampai 19 orang; sedangkan 

perusahaan menengah antara 20 dan 99 orang. 

Pemerintah mengatakan UMKM harus 

diprioritaskan karena sudah menjadi penopang 

perekonomian di Indonesia secara khusus dan 

ASEAN secara umumnya. Terdapatantara 89% 

jenis bisnis di ASEAN merupakan UMKMyang 

dapat memperkerjakansekitar 97,2% pekerja 

yang berasal dari negara ASEAN (Putra, 2016). 

Selain itu, Presiden menyampaikan bahwa 

UMKM telah menjadi penyangga perekonomian 

Indonesia yang diharapkan berkembangsesuai 

dengan kondisi perekonomian yang berjalan ssat 

ini supaya pertumbuhan sektor ekonomi 

Indonesia terus meningkat (Purbasari, R., 

Wijaya, C., & Rahayu, N., 2021) 

Kriteria usaha mikro kecil dan  menengah 

serta usaha  besar berdasarkan UU nomor 20 

tahun 2008 dapat disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria UMKM & Usaha Besar 

berdasarkan Aset dan Omset 

 

 

Dewasa ini, teknologi informasi dan 

komunikasi sudah mengglobal berdampak pada 

masyarakat Indonesia mulai dari kota-kota besar 

sampai dengan kota – kota kecil. Dampak 

tersebut juga dialami oleh pengusaha UMKM 

yang memanfaatkan sarana penjualan online 

melalui situs web,telepon seluler, laptop,surat 

elektronik, dan media sosial. Dinas UMKM 

Jabar (2016), menginformasikan bahwa kondisi 

UMKM di daerah tidak lepas dari pengaruh 

pesatnya perkembangan teknologi informasi. Di 

satu sisi, teknologi menawarkan peluang baru, 

tetapi di sisi lain, teknologi lama harus diganti 

dengan yang baru yang tentunya memerlukan 

strategi dan kebijakan yang tidak mudah.  

Dengan semakin pesatnya perubahan 

teknologi informasi dan komunikasi, ekonomi 

berbasis pengetahuan, sosial budaya, dan 

perilaku konsumen; maka hal tersebut juga 

berdampak pada UMKM. Perubahan ini 

menuntut pengusaha UMKM untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan tersebut 

melaluipengelolaan pengetahuan secara efektif. 

Didasarkan kondisi tersebut, Dinas UMKM 

Jawa Barat melakukan penyesuaian dalam 

sistem dan struktur organisasi untuk 

menjalankan inovasi pengelolaan pengetahuan 

(Yanto, 2021).  

Hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwa untuk menghadapi tantangan yang ada 

tersebut, anggota organisasi harus mampu 

menempatkan peran teknologi informasi yang 

berfungsi untuk menyatukan dan 

mengotomatisasi kegiatan bisnis terkait 

penyediaan data dan/atau informasi yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan dan 

mungkin berperan dalam meningkatkan 

produktivitas, profitabilitas dan kualitas operasi 

atau kinerja organisasi (Devaraj dan Kohli, 

2003). Selain itu dikatakan bahwa teknologi 

informasi merupakan faktor penting dalam 

bidang tata kelola dan struktur organisasi untuk 

pengembangan aplikasi dan keamanan informasi 

yang dapat meningkatkan kinerja organisasi 

(Alvedalen, J., & Boschma, R., 2017). 

Menurut Purbasari, Wijaya & Rahayu. 

(2021) bagi UMKM orientasi kewirausahaan 

dan orientasi pasar sering menjadi kelemahan 

sehingga menjadi penyebab produk UMKM 

dalam negeri tidak memiliki keunggulan 

bersaing terhadap produk UMKM luar negeri. 

Kajian mengenai hal ini masih jarang dilakukan, 

sehingga dirasa dalam membangun UMKM di 

Indonesia perlu dilakukan kajian  terhadap 

permasalahan ini.  Manajemen pemasaran 

merupakan salah satu aspek dasar yang sangat 

vital dalam menjalankan sebuah usaha. 

Dinamika persaingan pada saat ini menuntut 

bagian pemasaran (sebagai ujung tombak 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan) 

untuk lebih mampu meningkatkan keunggulan 

bersaing perusahaan, dimana keunggulan 

bersaing ini hanya dapat diraih apabila 

perusahaan mampu memenuhi apa yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan pasar. 

Berdasarkan penelusuran awal, peneliti 

menemukan bahwa fungsi teknologi informasi 

UMKM di wilayah Priangan Timur Provinsi 

Jawa Barat dinilai cukup baik, namun belum 

optimal. Hal ini terlihat dari masih 

terkendalanya fungsi teknologi informasi yang 

terintegrasi, terbatasnya aksesibilitas, 

kemampuan beradaptasi dengan fungsi 

teknologi informasi yang belum diadaptasi 

secara efektif. Hal ini tentunya perlu menjadi 

perhatian serius oleh para pemimpin UMKM 

karena di era digital fungsi teknologi informasi 

sangat dominan yang dapat mempengaruhi 

kinerja UMKM. 

Selain itu diketahui bahwa kapasitas 

pengusaha dalam menyerap pengetahuan 

(absorptive  capacity) pada UMKM di wilayah 

Priangan Timur Provinsi Jawa Barat cukup baik 

Ukuran 

Usaha 

Kriteria 

Aset Omset 

Usaha 

Mikro 

Maksimal Rp. 

50 juta 

Maksimal Rp. 

300 juta 

Usaha Kecil > Rp. 50 juta – 

Rp. 500 juta 

> Rp. 300 juta – 

Rp. 2,5 miliar 

Usaha 

Menengah 

> Rp. 500 juta – 

Rp. 10 miliar 

> Rp. 2,5 miliar – 

Rp. 50 miliar 

Usaha 

Besar 

> Rp. 10 miliar > Rp. 50 miliar 
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meskipun masih belum optimal. Hal ini terlihat 

dari keterbatasan pengusaha UMKM terutama 

dalam kemampuan mengadaptasi pengetahuan 

dan mentransformasikan pengetahuan untuk 

menciptakan kreativitas dan inovasi. Hal ini 

tentunya perlu menjadi perhatian serius oleh 

para pemimpin UMKM karena di era 

pengetahuan, kapasitas para pemimpin bisnis 

UMKM sangat penting untuk mendukung 

kinerja para pemimpin, yang pada gilirannya 

sangat penting. dalam jangka panjang, akan 

mempengaruhi kinerja UMKM. Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah  untuk menganalisis pengaruh Fungsi 

Teknologi Informasi dan Kapasitas Penyerapan 

Pengetahuan Terhadap Keunggulan Bersaing 

serta dampaknya pada Kinerja Pengusaha 

UMKM di Willayah Priangan Timur, Jawa Barat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi informasi didefinisikan 

sebagai media dengan elemen-elemen perangkat 

keras, perangkat lunak, dan suatu sistem yang 

membangun sistem informasi yang berbasis 

komputer (Dibrell et al., 2008; Haamann & 

Basten, 2018; Sukendro et al., 2020; Vorbach et 

al., 2016). Sedangkan menurut Zhang et al.(H. 

Zhang et al., 2021), infrastruktur teknologi 

informasi adalah kumpulan perangkat keras, 

perangkat lunak, proses jaringan, dan pengguna. 

Pengertian lain menyebutkan sebagai 

perkembangan dari  komputer yang terintegrasi 

dengan pertelekomunikasian. Kata “informasi” 

telah diterima menjadi “hasil pengolahan data” 

yang pada prinsipnya lebih bernilai daripada 

data mentah (Maddinsyah et al., 2020; 

Neumeyer et al., 2021; Sunarsi, 2017; Suprapto 

& Sunarsi, 2020; Wossen, 2019). 

 Lebih lanjut, menurut (Rahmatullah et al. 

(2020), teknologi informasi dibuat untuk 

melakukan proses perpindahan informasi dari 

komunikator ke komunikan untuk mencapai 

akses, penyebaran dan penyimpanan secara 

meluas dan bertahan lama. Alat pertama yang 

mampu mengubah data menjadi informasi 

adalah komputer. Definisi yang lebih rinci 

menggambarkan teknologi informasi sebagai 

manifestasi teknologi untuk membuat, 

menyimpan, bertukar informasi yang 

diimplementasikan dalam, informasi bisnis, 

percakapan, gambar, dan kombinasi data, suara, 

dan gambar yang disebut sebagai multimedia 

(Ekman et al., 2021; Shabrina & Silvianita, 2015; 

Venkatraman, 2017).  

Teknologi informasi menurut pakar di 

bidang perdagangan elektronik (e-commerce), 

merupakan suatu aset teknologi untuk 

menunjang fungsi informasi digunakan oleh 

perusahaan dan yang selanjutnya untuk 

memproses informasi dan menyebarkannya 

untuk digunakan sebagai sarana pengambilan 

keputusan (Nanda, 2019). Selain itu, teknologi 

informasi juga merupakan mediauntuk 

membantu mempermudah dalam menyelesaikan 

pekerjaanyang terkait dengan informasi. Oleh 

karena itu, teknologi tersebut dinilai sebagai 

media untuk mempermudah pekerjaan dan 

mendukung penyebaran informasi melaui 

pemanfaatan perangkat keras dan lunak serta 

jaringan komunikasi pendukungnya (B. Murphy, 

2003; Li, 2019; Zhu et al., 2021). 

Kegunaan teknologi informasi antara 

lain 1) perampingan struktur organisasi karena 

fungsinya didukung oleh teknologi tersebut; 2) 

sebagai media perusahaan untuk berkomunikasi, 

berkolaborasi, berkolaborasi dan berinteraksi 

serta membantu organisasi untuk dapat 

memenuhi tuntutan globalisasi untuk 

berkolaborasi dengan sejumlah perusahaan dari 

negara lain (C. Cheng et al., 2019; Ruel et al., 

2021; Sarmah et al., 2018) sebagai solusi 

persoalan, meningkatkan kreasi, efektivitas dan 

efisiensi kerja; 4) sebagai alat untuk 

mempermudah dan mempercepat penyelesaian 

pekerjaan serta dapat meningkatkan kinerja 

organisasi; sebagai infrastruktur perusahaan 

serta fungsi pengawasan dan pengendalian 

dalam berbagai kegiatan manajemen, sarana 

efektif untuk berinteraksi dengan manajer, 

membantu merencanakan pengembangan bisnis 

perusahaan, dan sebagai pengetahuan untuk 

membantu manajemen sebagai alat pengambilan 



 

AdBispreneur : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi Bisnis dan Kewirausahaan            187 

Vol.7, No. 2, Agustus 2022, DOI : https://doi.org/10.24198/adbispreneur.v7i2.41169, hal. 183-200 

keputusan (Bittencourt Marconatto et al., 2016; 

Cosenz & Bivona, 2020; Rego et al., 2012; Ruel 

et al., 2021). 

Kapasitas penyerapan pengetahuan 

(absorptive capacity) yang dipelopori oleh 

Indriyaningrum (2018) diartikan sebagai suatu 

kapasitas untuk  dipergunakan dalam melakukan 

identifikasi, asimilasi dan memanfaatkan 

pengetahuan yang berasal dari luar organisasi. 

Selain itu, pengertian dasarnya merupakan 

kapasitas dalam mengidentifikasi informasi 

yang bernilai baru, melakukan penyesuaian, 

impelementasi, dan mengolah pengetahuan yang 

diperoleh. Penyebaran pengetahuan merupakan 

kemampuan sebuah organisasi dalam melakukan 

pertumbuhan secara teratur dan terus menerus 

dalam kaitannya dengan mengintegrasikan 

pengetahuan lama dengan pengetahuan yang 

baru. Ada empat dimensi dalam pengelolaan 

pengetahuan tersebut yaitu pemerolehan, 

penyesuaian, perubahan dan pemanfaatan. 

Pemerolehan dan penyesuaian merupakan 

dimensi kapasitas penyerapan pengetahuan 

optimal; sedangkemampuan untuk melakukan 

transformasi dan pemanfaatannya merupakan 

dimensi realisasi dari kemampuan dalam 

melakukan penyerapan pengetahuan (Bolívar-

ramos & García-morales, 2013; Flatten et al., 

2014; Zadeh & Darwish, 2020). 

Selanjutnya kapasitas penyerapan 

pengetahuan mempunyai makna 

mengidentifikasi informasi yang mempunyai 

nilai baru, penyesuaian dan implementasi  untuk 

tujuan - tujuan bisnis serta menjadi cara inovatif 

untuk mengembangkan organisasi pengetahuan. 

bisnis untuk meningkatkan kinerja bisnis (Aras 

et al., 2018; Souisa et al., 2019b). Selain itu, 

penyerapan pengetahuan juga merupakan proses 

pembelajaran eksplorasi, dan eksploitatif di 

mana pembelajaran eksplorasi mencakup 

pengakuan dan 'asimilasi untuk kepentingan 

komersial sendiri (Bloomberg, 2018; 

Venkatraman, 2017). 

Di era pengetahuan, kemampuan 

manajer dan karyawan untuk menyerap 

pengetahuan diperlukan untuk mengidentifikasi, 

mengasimilasi, mengubah pengetahuan dan 

memproses informasi di tingkat perusahaan. 

tingkat perusahaan atau individu (C. C. J. Cheng 

& Shiu, 2020; Crick & Crick, 2020; Daraba et 

al., 2021) yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi kinerja. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa penyerapan pengetahuan adalah 

eksplorasi, transformasi, dan eksploitasi suatu 

proses pembelajaran yang meliputi pengenalan 

dan asimilasi, pembelajaran transformatif yaitu 

memelihara dan mengaktifkan pengetahuan, dan 

pembelajaran eksploitatif untuk penerapan 

pengetahuan baru (Llopis-Albert et al., 2021; 

Parida et al., 2019; Schallmo et al., 2020). 

Kapasitas penyerapan pengetahuan juga dapat 

dilihat dari kemampuan bisnis untuk 

mengidentifikasi, mengasimilasi, mengubah dan 

menerapkan pengetahuan eksternal yang 

berharga untuk kesuksesan bisnis. Inilah 

sebabnya mengapa teknologi informasi modern 

memainkan peran penting dalam 

mengembangkan dan mempertahankan 

penyerapan bisnis (Fischer et al., 2020). 

Kapasitas penyerapan pengetahuan 

memiliki dimensi-dimensi pemerolehan, 

penyesuaian, perubahan dan pemanfaatan di 

mana dapat diidentifikasi sebagai kemampuan 

dinamis yang unik dari perusahaan dan 

kemampuan untuk memperoleh atau 

mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Kolmakov et al., 2019; Tu & Wu, 2021). Selain 

itu, dikatakan bahwa kapasitas ini merupakan 

batas tingkat atau jumlah informasi ilmiah atau 

teknologi yang dapat diserap perusahaan melalui 

pengembangan kapasitas R&D internal. 

Kemudian departemen R&D tidak hanya 

melakukan pengembangan dengan mengadakan 

pelatihan formal dan hubungan kerja eksternal 

yang memungkinkan mereka untuk menilai dan 

mengintegrasikan pengetahuan teknis yang 

dihasilkan secara eksternal ke dalam bisnis yang 

lebih efisien (Fernández-Pérez de la Lastra et al., 

2017; Ibn-mohammed et al., 2021; C. Zhang et 

al., 2020). 

Keunggulan bersaing didefinisikan 

sebagai atribut yang memungkinkan organisasi 

untuk mengalahkan persaingannya 

(Wikipedia.org). Tu & Wu (Tu & Wu, 2021) 

berpendapat bahwa keunggulan kompetitif 

adalah nilai yang dapat diciptakan perusahaan 
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untuk pelanggannya di luar biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk menciptakan 

produk. Dia menambahkan bahwa keunggulan 

kompetitif adalah jantung dari kinerja 

perusahaan di pasar yang kompetitif. Sedangkan 

Lo & Tian (Lo & Tian, 2020) menyatakan bahwa 

keunggulan bersaing adalah keberlangsungan 

usaha di atas kondisi normal. Panda et al. (2019) 

menegaskan bahwa sebuah perusahaan 

menikmati keunggulan kompetitif ketika 

bertindak di pasar dengan menciptakan nilai 

ekonomi ketika perusahaan lain melakukan hal 

yang sama. Hal yang sama juga dikatakan oleh 

Bare et al. (2020) bahwa sebuah perusahaan 

mengalami keunggulan kompetitif ketika 

mencapai lebih banyak keuntungan ekonomi 

daripada pesaingnya di area produk yang sama. 

Menurut Day & Nedungadi, (1994); 

Kuncoro & Suriani, 2018) “Konsep keungulan 

bersaing merupakan perubahan dari keunggulan 

komparatif dalam sumber daya dan keunggulan 

bersaing tersebut mengenai pasar dan kinerja 

keuangan yang superior”. Sedangkan menurut 

Butt et al., (2020) “Keunggulan bersaing ada 

kalau terdapat keserasian antara kompetensi 

yang membedakan dari sebuah perusahaan dan 

faktor-faktor kritis untuk meraih sukses dalam 

industri yang menyebabkan perusahaan tadi 

mempunyai prestasi yang jauh lebih baik dari 

pada pesaingnya”. Keunggulan  bersaing didapat 

ketika perusahaan memiliki orientasi pada 

pelanggan selain internal perusahaan dan 

pesaing (Spruin, 2021).  

Aziz & Samad (2016) berpendapat 

bahwa keunggulan kompetitif adalah nilai yang 

dapat diciptakan perusahaan untuk 

pelanggannya di luar biaya yang dikeluarkan 

perusahaan untuk menciptakan produk. Dia 

menambahkan bahwa keunggulan kompetitif 

adalah jantung dari kinerja perusahaan di pasar 

yang kompetitif. Sedangkan Kartiraharjo & 

Isfianadewi (2021) menyatakan bahwa 

keunggulan bersaing adalah keberlangsungan 

usaha di atas kondisi normal. Njideka & Joseph, 

(2022) menegaskan bahwa sebuah perusahaan 

menikmati keunggulan kompetitif ketika 

bertindak di pasar dengan menciptakan nilai 

ekonomi ketika perusahaan lain melakukan hal 

yang sama.  

Dimensi dalam competitive advantage 

yaitu cost, flexibility, delivery, and quality. 

Menurut  Lee & Falahat (2019)  keunggulan 

bersaing adalah keinginan manajemen yang kuat 

dalam menguasai : biaya (cost), mutu (quality), 

waktu (time) dimana pencapaian nilai pelanggan 

dalam rangka untuk menciptakan dan 

mempertahankan keunggulan bersaing erat 

hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Ivanov et al. (2020) mendefinisikan 

kinerja sebagai hasil akhir dari setiap aktivitas 

sebelumnya yang meliputi pemahaman tentang 

lingkungan, perumusan dan implementasi 

strategi, evaluasi dan pengendalian, yang 

mencakup hasil nyata dari proses manajemen 

strategis; sebagai hasil (output) dan keluaran 

(outcome) proses tertentuyang dihasilkan baik 

secara kuantitatif atau kualitatifyang menjadi 

hakindividu tertentu  yang menjalankan tugas 

tersebut. Hal ini juga dapat dinyatakan sebagai 

karya individu tertentu pada waktu tertentu yang 

terkait dengan pekerjaanyang dinilai dengan 

menggunakan standar kinerja yang sudah 

disetujui pada waktu sebelumnya  (Jahmane & 

Gaies, 2020; Poister et al., 2018; Rivenbark et al., 

2019). 

Selain itu, menurut Souisa, Musa, Akib, 

& Bado (2019), kinerja merupakan hasil dari 

pekerjaan individu tertentu, dimana antara hasil 

dan tindakan yang dilakukan saling 

berhubungan dan yang terkait dengan kegiatan 

dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya sesuai dengan capaian 

individu tersebut secara  kualitas dan kuantitas. 

Sedangkan menurut Tantardini & Tolay (2020) 

kinerja merupakan implementasi fungsi, 

tindakan, prestasi, dan keahlian yang diperlukan 

oleh seorang individu. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif, desain 
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deskriptif verifikatif dan metode survei 

(Creswell & Clark, 2017). Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Responden dalam riset 

ini sebanyak 218 yang diperoleh melalui rumus 

Slovin, dan dipilih secara purposive dari 505 

pengusaha UMKM di Priangan Timur. Data 

dianalisis dengan menggunakan structural 

equation modelling, yang digunakan untuk 

menganalsis pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari variabel yang diamati 

(Narimawati, Umi et al, 2020). Hubungan antar 

variabel yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 

Gambar 1 Model Hubungan Antar Variabel 

Penelitian 

 
Di mana : 

X1: FungsitTeknologi informasi 

X2: absorptive  capacity 

Y: Keunggulan bersaing 

Z: Kinerja UMKM 

 

Selanjutnya dalam analisis deskriptif, mengacu 

kepada kriteria analisis pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Ketercapaian Skor tiap Variabel 

Variabel 
Standar 

Deviasi 
Mean Rentang Kriteria 

Fungsi Teknologi Informasi 

(X1) 
0,307 3,115 2,898 3,422 Cukup Baik Menuju Baik 

Absorptive  Capacity (X2) 0,381 3,071 2,690 3,452 Cukup Kuat Menuju Kuat 

Keunggulan Bersaing (Y) 0,378 3,099 2,721 3,477 Cukup Baik Menuju Baik 

Kinerja Pengusaha (Z) 0,537 3,161 2,624 3,698 Cukup Baik Menuju Baik 

Sumber:  Hasil pengolahan data, 2021

Pengujian kuesioner untuk uji validitas 

dan reliabilitas digunakan pendekatan struktural 

dengan menggunakan metode analisis faktor 

konfirmatori (confimatory factor analysis-CFA). 

Variabel fungsi teknologi informasi terdiri dari 4 

(empat) dimensi yaitu: integrasi, accessibility, 

ease to use dan adaptability. Dengan 16 

indikator yaitu : integrasi antara komponen 

sistem, integrasi antara sub  komponen sistem, 

metode dan aplikasi terintegrasi, kehandalan 

integrasi sistem,  dapat diakses dengan mudah, 

dapat diakses sesuai perkembangan teknologi, 

kelancaran penggunaan teknologi, akurasi 

penerimaan, system mudah diopersikan, aplikasi 

mudah disesuaikan, system mudah dimengerti, 

kejelasan hasil system, system adaptif sesuai 

perubahan lingkungan, system adaptif sesuai 

perkembangan teknologi, dapat disesuaikan 

dengan system pendukung, kemampuan 

aksebilitas dapat disesuaikan.  

 Selanjutnya variable Absortive capacity 

diukur dengan 4 dimensi akuisisi, asimilasi, 

transformasi, dan ekploitasi. Dengan indikator  

pengetahuan, investasi, kemampuan organisasi, 

pemahaman, pembelajaran, mengkombinasikan 

pengetahuan dengan sistem, mencocokkan 

pengetahuan dengan sistem, dukungan sumber 

daya, peleburan sistem pengetahuan, 

internalisasi, konversi, menciptakan hal baru, 

memperluas jaringan, menggunakan jaringan, 

implementasi, kolaborasi pengetahuan dengan 

sistem.  

Variabel keunggulan bersaing diukur dengan 4 

dimensi: cost, flexibility, delivery, and quality. 

Diukur melalui 12 indikator yaitu pengusaha 

menetapkan biaya produk relatif murah 

dibanding pesaing, memberikan harga khusus 

kepada pelanggan, biaya layanan relative rendah, 

pengusaha memberikan kebijakan pembayaran, 

pengusaha memberikan berbagai pilihan, 

pengusaha memberikan kelonggaran 

pembayaran, melakukan pengiriman yang aman, 

pengiriman tepat waktu, pengiriman terpercaya, 

kualitas produk, kesesuaian mutu dengan harga, 

kesesuaian produk dengan pesanan. Selanjutnya 

3 dimensi kinerja adalah produktivity, 
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effectiveness, efficiency. Diukur melalui 16 

indikator: ketepatan penggunaan metode, 

ketepatan waktu, ketepatan prosedur, dukungan 

teknologi, pengembangan SDM;  pencapaian 

tujuan, tersedianya fasilitas sarana prasarana, 

perencanaan terencana, jadwal pekerjaan yang 

jelas, SOP yang terstruktur dengan indikator 

orientasi input, penekanan pada biaya, 

mengutamakan kepentingan pelanggan, 

mengutamakan kepuasan pelanggan, 

mengutamakan manfaat pelanggan, 

mengutamakan nilai pelanggan.  
Seluruh indikator dinyatakan valid 

karena nilai rhitung lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rkritis yaitu 0,300. Demikian juga 

hasil uji reliabilitas secara berurutan diperoleh 

fungsi teknologi informasi:  r-hitung 0.789; 

absorptive  capacity 0.715; keunggulan bersaing 

0.796, dan kinerja UMKM 0.701, masing-

masing variabel didapat nilai koefisien 

reliabilitas instrument penelitian lebih besar dari 

0,700 yang berarti seluruh variabel penelitian 

dinyatakan reliable atau memenuhi persyaratan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden penelitian ini, 

secara keseluruhan dapat dijabarkan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar  2. Grafik Karakteristik Responden 

 
           Sumber : hasil pengolahan data, 2021 

 

Berdasarkan Gambar 2, reponden 

dengan jenis kelamin laki-laki lebih dominan. 

Dengan demikian, komposisi ini menunjukkan 

para pengusaha UMKM di Priangan Timur 

didominasi oleh kaum laki-laki. Berikutnya 

berdasarkan usia mayoritas berada pada  rentang 

usia 36-45 tahun, 78 sekira 36%, yang 

menunjukkan bahwa rentang usia dewasa 

sebagai usia produktif sebagai pengusaha. Saat 

itu, orang mulai memiliki pekerjaan, karir yang 

baik dan konsep diri yang lebih matang, aktif 

dalam ikatan sosial tertentu, dan memiliki 

kesadaran normatif yang lebih baik. Berdasarkan 

pendidikan, pengusaha UMKM mayoritas 

berpendidikan sarjana (S1) sebesar 42%, hal ini 

menunjukkan, bahwa para pengusaha UMKM di 

wilayah Priangan Timur memiliki tingkat 

pendidikan yang baik. Kemudian responden 

mayoritas sudah berkeluarga sebesar 54%, hal 

ini menunjukkan kematangan  dan keseriusan 

para pengusaha, yang tentunya memiliki 

tanggung jawan yang lebih besar dibandingkan 

yang belum berkeluarga. Ternyata, posisi para 

pengusaha UMKM, mayoritas berstatus sebagai 

pemilik sebesar 74%. Hal ini menunjukkan 

keseriusan para pengusaha UMKM untuk 
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menangani usahanya dengan serius dan penuh 

tanggung jawab. Sedangkan berdasarkan jenis 

usahanya, pada usaha bordir, batik 34%, 

handicraft 25% dan fashion 16%. Dilihat pada 

sebarannya, pengusaha UMKM di Priangan 

Timur cenderung memiliki produk dengan 

karakteristik tertentu. Berdasarkan lamanya usaha, 

berada pada usia lebih dari 10 tahun 45%, 

kemudian posisi kedua lebih dari 6 tahun, sebesar 

40%. Tumbuh kembang UMKM kurang dari 5 

tahun hanya 15%. Hal ini dapat dipahami, 

mengingat sejak tahun adanya 2019 terjadinya 

pandemic Covid 19. 

Hasil pengukuran kecocokan model 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Goodness of Fit Index (GOF) Model Penelitian 

No. Goodness of Index Cut-off Value Hasil Conclussion 

Absolute fit test 

1 Chi Square Diharapkan kecil 1723.92 Close Fit 

2 Probability Chi Square > 0.05 0.999 Close Fit 

3 RMSEA RMSEA ≤0.08 

(Good Fit) 

RMSEA ≤0.05 

(Close Fit) 

0.000 Close Fit 

Incremental Fit Measures 

4 Normed Fit Index (NFI), > 0.9 0.92 Close Fit 

5 GFI > 0.80 0.87 Close Fit 

6 AGFI > 0.80 0.86 Close Fit 

Parsimonius Fit Measures 

7 Parsimonious Normal Fit 

Index (PNFI) 

> 0.9 0.98 Close Fit 

Sumber:  Hasil pengolahan data 2021

Tabel 3, menunjukkan kriteria goodness of fit 

telah sesuaian dengan model, dihasilkan chi 

square nilai kritis yang diharapkan, evaluasi 

modelnya dinyatakan fit. (prob. Chi Square 

0.999  > (=0.05) ). Indeks pengukuran RMSEA 

berada pada rentang nilai yang diharapkan yaitu 

0.000< 0.05, nilai GFI dan AGFI  berada pada 

nilai yang diharapkan yaitu 0.876 > 0.8, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

berada pada kategori good fit atau model yang 

diajukan sudah didukung kondisi empirik.  

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 

No Hasil Penelitian Deskripsi Rentang Simpulan 

1 
Fungsi Teknologi Informasi pada 
Pengusaha UMKM di wilayah 
Priangan Timur 

2.898  
s/d 

3.422 

Rata-rata skor dimensi integrasi, aksesibilitas 
kemudahan dan dimensi adaptabilitas cukup 
menuju baik 

2 

Absorptive  capacity pengusaha 
UMKM di wilayah Priangan 
Timur 

2.721  

s/d  

3.477 

Rata-rata skor dimensi akuisisi asimilasi, 

transformasi, dan exploitasi sebesar berada 

dalam kategori cukup menuju baik 

4 
Keunggulan bersaing pengusaha 
UMKM di wilayah Priangan 
Timur 

2.690  
s/d  

3.452 

Rata-rata skor dimensi keunggulan bersaing 
yaitu cost, flexibility, delivery, dan quality 
berada dalam kategori cukup menuju baik 

5 
Kinerja pengusaha UMKM di 
wilayah Priangan Timur 

2.124  
s/d 

 2.698 

Rata-rata skor dimensi produktivitas, 
efektivitas dan dimensi efisiensi berada dalam 
kategori kurang menuju baik. 

Sumber:  Hasil pengolahan data 2021 
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Hasil Analisis Kuantitatif 

Hipotesis Simultan 
H0  : 11=12   = 0 Fungsi teknologi  informasi  

dan absorptive  capacity 
tidak berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing 

H1 :  Paling 

sedikit 1i 

 ≠ 0 Paling sedikit ada satu 

variabel berpengaruh 

terhadap keunggulan 

bersaing 

 

Model struktural untuk hipotesis ini adalah : 

1 = 0.351+0.512+1,       R2 = 0.44 

                                                                                                                         

Tabel 5. Hasil  Pengujian Simultan Fungsi Teknologi  Informasi dan Absorptive  Capacity 

terhadap Keuanggulan Bersaing 

Hipotesis R2 Fhitung Kesimpulan 

Pengaruh fungsi teknologi  informasi  dan absorptive  capacity 

terhadap keunggulan bersaing 
0.44 83.092* Ho Ditolak 

Sumber:  Hasil pengolahan data 2021             

                                      

Pada pengujian secara simultan dengan 

menolak H0, berarti fungsi teknologi  informasi  

dan absorptive  capacity berpengaruh secara 

simultan terhadap keunggulan bersaingsebesar 

44%, sisanya 36% merupakan faktor di luar 

variabel yang diteliti. 
 

Hipotesis Parsial 
 

Ho:  1i= 0 a. Tidak terdapat pengaruh fungsi 

teknologi  informasi  terhadap 

keunggulan bersaing 

b.  Tidak terdapat pengaruh 

abshorptive capacity terhadap 

keunggulan bersaing 

H1:  1i≠ 0 a. Terdapat pengaruh fungsi 

teknologi informasi  terhadap 

keunggulan bersaing 

b. Tidak terdapat pengaruh 

abshorptive capacity terhadap 

keunggulan bersaing  

 

 

 

Tabel 6., menunjukkan Nilai R2 untuk hubungan 

antara variabel fungsi teknologi informasi 

dengan variabel keunggulan bersaing adalah 

diperoleh R2 = 0.15 atau 15% keunggulan 

bersaing dipengaruhi oleh fungsi teknologi 

informasi. Selanjutnya variabilitas variabel 

keunggulan bersaing diakibatkan oleh variabel 

absorptive  capacity R2 = 0.29. Hal tersebut 

mempunyai makna variabel keunggulan 

bersaing secara parsial dipengaruhi oleh 

teknologi informasi dan absorptive  capacity. 
 

Ho:  1i= 0 a. Tidak terdapat pengaruh 

keunggulan bersaing terhadap 

kinerja UMKM 

H1:  1i≠ 0 b. Terdapat pengaruh keunggulan 

bersaing terhadap kinerja 

UMKM 

Model struktural untuk hipotesis ini adalah : 

Substruktur Kedua 

2 = 0.771 +2,       R2 = 0.60 

 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Parsial Fungsi Teknologi Informasi dan  Abshorptive Capacity 

terhadap Keunggulan Bersaing  

No Hipotesis 

Koefisien 

Direct 

Effect () 

SE () t hitung R2 Kesimpulan 

a.  Fungsi teknologi  informasi  

terhadap keunggulan bersaing 

0,35* 0,055 6.40 0.15 signifikan 

b.  Abshorptive capacity terhadap 

keunggulan bersaing 

0,51* 0,060 78.55 0,29 signifikan 

Sumber:  Hasil pengolahan data 2021 
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Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pengelola 

UMKM 

Hipotesis 

Koefisien 

Direct Effect 

(β) 

SE 

() 

t 

hitung 
R2 Kesimpulan 

Keunggulan bersaing terhadap kinerja 

organisasi 

0,77* 0.076 10.10 0,60 signifikan 

 *signifikan pada  = 0.05 (t table = 1.96) 

Sumber:  Hasil pengolahan data 2021

Nilai R2 untuk hubungan antara variabel 

keunggulan bersaing dengan kinerja UMKM 

adalah 0.60 atau 60% kinerja UMKM 

dipengaruhi secara signifikan oleh keunggulan 

bersaing, sisanya 40% dipengaruhi oleh variabel 

dari luar kajian ini. 
 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

fungsi teknologi informasi berperan cukup baik 

dalam kaitannya dengan kegiatan usaha UMKM 

di wilayah Priangan Timur. Penggunaan 

teknologi informasi memegang peranan penting 

dalam pengelolaan perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya  variabel fungsi 

teknologi informasi mempengaruhi keunggulan 

bersaing secara positif yang berdampak pada 

kinerja pengusaha UMKM. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Chanias et al., (Chanias et al., 2019) dan 

Nambisan et al., (2019) yang menegaskan bahwa 

teknologi informasi merupakan sumber daya 

yang membantu perusahaan beroperasi sebagai 

sarana pengambilan keputusan. Teknologi ini 

memudahkan pekerjaan yang berkaitan dengan 

informasi bisnis terkait pengelolaan UMKM 

tersebut. 

Teknologi Informasi memiliki nilai yang 

rendah jika tidak dimanfaatkan secara aktif dan 

konsisten. Keterbatasan pengusaha 

menyediakan komputer yang sesuai kebutuhan, 

relatif rendahnya penggunaan teknologi 

informasi adalah faktor penyebab rendahnya 

kinerja pengusaha UMKM. Meskipun disadari 

kemajuan teknologi informasi dalam berbagi 

pengetahuan merupakan suatu keharusan untuk 

terpenuhinya kebutuhan akan tujuan UMKM. 

Upaya pengusaha mendapatkan  pengetahuan 

eksplisit dengan ketersediaan jaringan internet 

memmperoleh tanggapan tinggi dan didukung 

jaringan internet namun belum diikuti dengan 

penyediaan perangkat komputer sesuai 

kebutuhan. Semakin banyak orang yang 

kecanduan dan biasa menggunakan teknologi 

informasi, semakin banyak minat untuk 

menggunakannya tetapi masih kurang dalam 

kemampuan menyerap pengetahuannya 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam 

penggunaan aplikasi selular tersebut sebagai 

media dalam penyerapan pengetahuan. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini kebiasaan 

menjadi salah satu penentu minat perilaku 

UMKM dalam menggunakan teknologi 

informasi yang belum bisa dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan dalam 

penyerapan pengetahuan.   

Mengenai kapasitas penyerapan 

pengetahuan (absorptive  capacity), hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa absorptive  

capacity cukup baik di kalangan pengusaha 

UMKM di wilayah Priangan Timur. Jelas dari 

hasil analisis di atas bahwa variabel absorptive  

capacity berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing yang berdampak pada 

kinerja usaha wirausahawan. Dengan demikian 

itu tidak bertentangan dengan penjelasan 

Pascual-Fernández et al., (2021) bahwa 

kemampuan karyawan dalam menyerap 

pengetahuan dalam suatu organisasi dapat 

menciptakan keunggulan bersaing dan penting 

untuk meningkatkan kinerja pengusaha UMKM. 

Selain itu, hasil ini juga sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh Naqshbandi & Tabche (2018) 

bahwa absorptive  capacity dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk menerapkan pengetahuan 

dari luar untuk mendukung keunggulan dan 

keberhasilan.  

Suatu perusahaan yang telah memiliki 

keunggulan bersaing dengan menunjukkan 

bahwa ia telah memenangkan persaingan pada 
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produk atau layanan serupa, maka pada akhirnya 

perusahaan akan dapat meningkatkan kinerjanya 

dengan cepat. Begitu pula dengan para 

pengusaha UMKM di Priangan Timur yang 

sebagian besar telah mencapai keunggulan 

kompetitif yang bisa dikatakan cukup. 

Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh Distanont & Khongmala (2020), yaitu 

bahwa kondisi keunggulan bersaing telah 

dialami oleh suatu organisasi bisnis ketika bisnis 

tersebut telah mampu menciptakan nilai 

ekonomis ketika perusahaan lain melakukannya. 

sama dan telah memperoleh manfaat ekonomi 

yang lebih banyak daripada pesaing dalam 

bidang produk atau jasa yang sama. 

Hasil penelitian tentang kinerja UMKM di 

Priangan Timur masuk dalam kategori kurang 

menuju cukup. Hal ini, disebabkan karena 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2021, dan 

diketahui bahwa pada periode tahun 2019 – 2021 

seluruh usaha UMKM mengalami permasalahan 

yang luar biasa, bahkan cenderung banyak yang 

tidak operasional. Namun, mengingat UMKM 

memiliki karakteristik kehandalan tersendiri 

yang merupakan keunggulan bersaingnya. Maka 

di masa pandemic Covid 19, banyak yang 

beralih produksi untuk dapat bertahan pada 

organisasinya, meskipun tidak terlalu optimal. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian bahwa 

kinerja UMKM secara signifikan dipengaruhi 

oleh keunggulan bersaing sudah tepat. Hal ini 

merupakan hasil dari pemanfaatan teknologi 

informasi yang cukup baik dan daya serap 

pengetahuan (abshorptive capacity) yang cukup 

baik sehingga dapat menciptakan keunggulan 

bersaing dan pada akhirnya meningkatkan 

kinerja bisnis mereka. 

 

SIMPULAN  

Fungsi teknologi informasi, absorptive  

capacity, keunggulan bersaing dinilai oleh 

responden dalam kategori cukup menuju baik, 

sedangkan kinerja UMKM memperoleh 

tanggapan kurang menuju cukup baik. Fungsi 

teknologi informasi, dan absorptive  capacity 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing secara simultan. Kontribusi atau 

pengaruh terbesar terhadap keunggulan bersing 

berasal dari variabel absorptive  capacity, 

sementara kontribusi atau pengaruh terkecil 

berasal dari variabel fungsi teknologi informasi. 

Fungsi teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing secara parsial. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

sumbangan efektif dari variabel fungsi teknologi 

informasi terhadap keunggulan bersaing sebesar 

15%. Dimensi aksesibilitas pada variabel fungsi 

teknologi informasi memberikan kontribusi 

terbesar, sedangkan dimensi adaptabilitas pada 

variabel fungsi teknologi informasi memberikan 

kontribusi yang terkecil. Absorptive  capacity 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing secara parsial. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai sumbangan efektif 

dari variabel absorptive  capacity terhadap 

keunggulan bersaing sebesar 29%. Dimensi 

asimilasi pada variabel absorptive  capacity 

memberikan kontribusi terbesar, sedangkan 

dimensi inovasi memberikan kontribusi yang 

terkecil terhadap keunggulan bersaing. 

Keunggulan bersaing berpengaruh positif 

terhadap kinerja pengusaha UMKM. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai sumbangan 

efektif dari variabel Keunggulan bersaing 

terhadap kinerja UMKM sebesar 60%. Dimensi 

flexibility memberikan kontribusi terbesar, 

sedangkan dimensi delivery (pengiriman) pada 

variabel keunggulan bersaing memberikan 

kontribusi yang terkecil.  

Penelitian ini merekomendasikan bahwa 

kinerja pengusaha UMKM dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan pemanfaatan teknologi 

informasi sekaligus pembiasaan menyerap 

pengetahuan secara bersamaan, mengingat 

apabila pelatihan dilakukan secara parsial, 

kemanfaatan langsung pada implementasi akan 

sulit direalisasikan. Dengan melaksanakn 

kegiatan secara simultan, maka keunggulan 

bersaing akan dimiliki UMKM yang secara 

langsung maupun tidak lengsung dapat 

meningkatkan kinerja pengusaha UMKM di 

Priangan Timur. Selain itu pemerintah kota dan 

kabupaten perlu memberikan perhatian dan 

binaan secara rutin kepada para UMKM, terlebih 

perlunya penguatan dan pemulihan secara 

materiil dan non materiil.  Keterbatasan 

penelitian ini, menjadi peluang Peneliti 

selanjutnya, dengan menambahkan variabel 
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kepemimpinan digital yang sangat diperlukan di 

era saat ini, serta melakukan metode kualitatif 

secara mendalam, sehingga dapat diperoleh 

model yang tepat untuk peningkatan kinerja 

UMKM yang saat ini perlu mendapat perhatian. 
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